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PENGARUH EKSTRAK ETANOL KOPI ROBUSTA
(Coffea canephora) TERHADAP WAKTU
PERDARAHAN PASCA EKSTRAKSI
GIGI TIKUS WISTAR

Cindy Gayatri Putri
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Ekstraksi gigi merupakan tindakan pencabutan gigi karena kondisi gigi
sudah tidak dapat dipertahankan dengan perawatan. Komplikasi pasca ekstraksi gigi yang
umum terjadi adalah perdarahan. Perdarahan perlu dikontrol menggunakan agen
hemostatik sistemik atau lokal tergantung pada kondisi yang dialami. Kopi Robusta diduga
memiliki sejumlah kandungan yang memiliki efek hemostatik yang dapat mempengaruhi
waktu perdarahan. Tujuan: penelitian ini bertujuan mengetahui dan membandingkan
waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi pada kelompok kontrol dengan ekstrak etanol kopi
terhadap waktu perdarahan. Metode penelitian: Penelitian ini adalah eksperimental
dengan rancangan penelitian post-test only control group. Jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 27 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi menjadi tiga kelompok. Semua tikus
Wistar diinjeksi heparin 2 jam sebelum ekstraksi gigi. Kemudian gigi tikus diekstraksi,
diberi perlakuan masing-masing kelompok dan dihitung waktu perdarahan menggunakan
stopwatch. Hasil: Analisis uji One way anova menunjukkan nilai p <0.05 yang artinya
terdapat perbedaan waktu perdarahan tiap kelompok, dilanjutkan analisis LSD yang
menunjukkan bahwa perbedaan secara nyata terdapat pada kelompok postif dan negatif,
kelompok negatif dan kelompok perlakuan. Tidak ada perbedaan waktu perdarahan
signifikan antara kelompok positif dan perlakuan Kesimpulan: ekstrak etanol kopi
Robusta 100% berpengaruh terhadap waktu perdarahan pasca ekstraksi.

Kata kunci: ekstraksi gigi, perdarahan, kopi Robusta, waktu perdarahan
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EFFECT OF ROBUSTA COFFEE (Coffea canephora)
ETHANOLIC EXTRACT ON BLEEDING
TIME AFTER TOOTH EXTRACTION
IN WISTAR RAT

Cindy Gayatri Putri

Dentistry Study Program
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Tooth extraction is procedure of removing a tooth due its condition of the
tooth cannot be maintained with treatment. A common complication after tooth extraction
is bleeding. Bleeding needs to be controlled using systemic or local hemostatic agents
depending on the condition. Robusta coffee has a number of ingredients that have
hemostatic effects that can affect bleeding time. Objective: This study aims to determine
and compare the bleeding time after tooth extraction in the control group with coffee
ethanol extract on bleeding time. Methods: This study is experimental with post-test only
control group study design. The samples used was 27 male Wistar rats divided into three
groups. All Wistar rats were injected with heparin 2 hours before tooth extraction. Then
the rat teeth were extracted, given the treatment of each group and the bleeding time was
calculated using a stopwatch. Results: One way anova test analysis showed p value <0.05,
which means that there is a difference in bleeding time between each group, followed by
LSD analysis which shows that there are significant differences between positive and
negative groups, negative groups and treatment groups. There was no significant
difference in bleeding time between the positive and treatment groups.. Conclusion:
Robusta coffee ethanolic extract has an effect on post-extraction bleeding time.

Keywords: bleeding, bleeding time, Robusta coffee, tooth extraction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beberapa prosedur dalam dunia Kedokteran Gigi dapat menyebabkan cedera,
baik pada jaringan lunak maupun jaringan keras.! Tindakan tersebut umumnya
merupakan tindakan yang bersifat invasif, misalnya ekstraksi gigi atau yang dikenal
juga sebagai pencabutan gigi.! Ekstraksi gigi dilakukan dengan beberapa alasan
diantaranya karena karies, kegagalan perawatan endodontik, perawatan ortodontik,
penyakit periodontal, trauma, dan prosedur prostetik.?

Ekstraksi gigi merupakan suatu prosedur pencabutan gigi dari soketnya,
karena suatu keadaan yang tidak memungkinkan untuk gigi tersebut dipertahankan
melalui perawatan gigi apapun.®* Diagnosa, rencana perawatan, pemeriksaan
klinis, dan pemeriksaan penunjang dapat membantu menurunkan risiko komplikasi
ketika dilakukan pencabutan gigi. Komplikasi dari ekstraksi gigi diklasifikasikan
menjadi komplikasi perioperative dan postoperative.®

Salah satu komplikasi pasca ekstraksi atau pencabutan gigi yang paling umum
dialami ialah perdarahan. Perdarahan terjadi karena rusaknya pembuluh darah yang
menyebabkan kehilangan darah secara akut.® 7 Perdarahan setelah ekstraksi gigi
dapat diakibatkan oleh beberapa faktor yang diklasifikasikan menjadi lokal dan
sistemik.! Faktor lokal berasal dari jaringan lunak dan perdarahan tulang yang
dapat diakibatkan oleh ekstraksi yang traumatik, inflamasi pada lokasi ektraksi, dan

pasien yang tidak mengikuti instruksi pasca ekstraksi.* Faktor sistemik dapat berupa



kelainan koagulasi, masalah pada fungsi trombosit, keturunan, baik yang
didapatkan ataupun diinduksi pengobatan.t

Ketika terjadi perdarahan, lamanya waktu yang diperlukan saat pembuluh
darah pecah hingga perdarahannya berhenti secara spontan disebut sebagai waktu
perdarahan.®® Perdarahan dengan waktu yang melebihi normal dapat
mengindikasikan adanya suatu kelainan dalam proses hemostasis.® Waktu
perdarahan biasanya terjadi selama 2-6 menit, tergantung pada fungsi trombosit
meliputi adhesi dan agregasi trombosit.>!° Waktu pembekuan darah adalah waktu
interval antara pecahnya pembuluh darah hingga terbentuknya benang-benang
fibrin. Secara normal, waktu pembekuan darah ialah berkisar 3-8 menit. Tidak
normalnya faktor pembekuan ataupun defisiensi faktor pembekuan dapat
menyebabkan waktu pembekuan darah yang memanjang.®

Perdarahan yang berkelanjutan perlu dikontrol dengan diberi tindakan secara
sistemik atau lokal tergantung pada kondisi yang dialami pasien. Tindakan sistemik
diperlukan untuk pasien yang memiliki masalah perdarahan yang diakibatkan oleh
faktor sistemik berupa pemberian agen hemostatik sistemik seperti traneksamat oral
atau intravena. Tindakan lokal non-pembedahan dapat berupa absorbable agent,
sealant, adhesives, dan penekanan menggunakan kasa steril.! Jika penerapan
tindakan non-bedah tidak efektif dalam memberikan kontrol perdarahan, tindakan
lokal pembedahan dapat dilakukan yaitu dengan suturing pada tempat perdarahan
pasca ekstraksi.! Aplikasi agen hemostatik pada lokasi luka juga dapat digunakan

untuk memberikan kontrol perdarahan secara lokal.*2



Agen yang dapat mengontrol perdarahan ini dikenal sebagai agen hemostatik
berupa zat yang mampu membantu proses penghentian perdarahan.’? ¥ Agen
hemostatik dapat berasal dari bahan kimia atau alami baik, hewan maupun
tumbuhan.’> Agen hemostatik diklasifikasikan menjadi kelas aktif dan pasif,
dimana keduanya memiliki cara kerja yang berbeda.'? Kelas pasif bekerja dengan
mengaktivasi agregasi trombosit dan membentuk matriks pada lokasi perdarahan
dengan mengaktifkan jalur pembekuan ekstrinsik, sedangkan kelas aktif memiliki
aktivitas biologis yang secara aktif turut dalam kaskade koagulasi untuk memicu
pembentukan bekuan fibrin. Agen hemostatik yang ideal harus efektif, bersifat
biokompatibel terhadap tubuh, dan harganya yang terjangkau.’1214

Indonesia adalah negara pertanian yang memiliki keanekaragaman hasil
pertanian dan perkebunan yang begitu melimpah.® Kopi menjadi komoditi ekspor
hasil perkebunan di Indonesia paling besar ketiga setelah komoditi minyak dan
gas.® Menurut data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2020, produksi kopi di
Indonesia mencapai 762 ribu ton.*> % Jenis kopi yang dibudayakan di Indonesia
yakni berasal dari jenis Arabika, Robusta, Liberika, dan Ekselsa.!” Dua spesies
pohon kopi yang utama dibudidayakan dalam skala besar adalah jenis kopi Robusta
(Coffea canephora) dan kopi jenis Arabika (Coffea arabica). 82

Dari kedua jenis kopi tersebut, kopi jenis Robusta cenderung memiliki rasa
yang lebih pahit dibandingkan kopi jenis Arabika karena kandungan asam
organiknya lebih tinggi.® Kopi juga memiliki kandungan senyawa aktif lainnya
seperti gugus fenolik, asam klorogenat (CGA) atau asam 5-O-caffeoylquinic

(CQA), kafein, tanin, trigonelin, asam quinolinat, asam tanat, pirogalate acid,



nicotinate acid, asam koumarat, asam ferulat, trinogelin, asam sinapat, serta
sejumlah senyawa seperti polifenol, dan flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan.®141° Kandungan bioaktif tersebut memiliki aktivitas biologis yang
sangat bermanfaat bagi kesehatan dan dapat digunakan sebagai senyawa aktif
dalam berbagai sediaan farmasi.?%?!

Menurut hasil penelitian oleh llma dkk. (2021) menunjukkan bahwa kopi
memiliki efek antiinflamasi, mampu meningkatkan pembentukan sel epitel, dan
menyebabkan efek vasokonstriksi pembuluh darah pada ekstraksi gigi tikus Wistar.
Efek tersebut diperoleh dari kandungan senyawa antioksidan pada kopi berupa
flavonoid, asam klorogenat, dan tanin.?? Penelitian lainnya dilakukan oleh Wuisan
dkk. (2015) diperoleh bahwa ekstrak buah pinang (Areca catechu) yang
mengandung senyawa antioksidan berupa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin
seperti yang terkandung oleh kopi (Coffea canephora) memiliki aktivitas astringent

dan antiinflamasi yang mampu mempercepat waktu perdarahan pada tikus Wistar.?®

Kopi Robusta mengandung senyawa berupa flavonoid, saponin, fenol, tanin,
kuinon, serta kaya akan senyawa antioksidan lainnya.?* Senyawa tanin dan
flavonoid dapat mempengaruhi waktu perdarahan karena memiliki efek terhadap
hemostasis melalui efek astringent dan vasokonstriksi dengan meningkatkan
agregasi trombosit.?®> Senyawa fenolik yang dimiliki kopi dapat dilarutkan dengan
pelarut polar seperti etanol. Sifat polar etanol dapat membuat senyawa fenolik
menjadi mudah larut, relatif tidak toksik dibandingkan dengan metanol, biaya
murah, serta aman untuk ekstrak yang akan dijadikan obat-obatan.?® Pada penelitian

ini, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak etanol kopi Robusta



terhadap waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi karena kopi memiliki senyawa aktif

berupa tanin, flavonoid, dan saponin yang dapat memengaruhi waktu perdarahan.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah pemberian ekstrak etanol kopi Robusta (Coffea canephora)
berpengaruh dalam menurunkan waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi tikus Wistar

(Rattus norvegicus).

1.3 Tujuan Penulisan

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol kopi
Robusta (Coffea canephora) terhadap waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi tikus

Wistar (Rattus norvegicus).

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi tikus Wistar (Rattus
norvegicus) pada setiap kelompok baik dari kelompok perlakuan hingga

kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif.

2. Membandingkan waktu perdarahan pasca ekstraksi gigi tikus Wistar (Rattus
norvegicus) pada kelompok yang diberi ekstrak etanol kopi Robusta (Coffea

canephora) dan kelompok kontrol.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Memberikan informasi dalam bidang Kedokteran Gigi terkait pemanfaataan
ekstrak etanol kopi Robusta (Coffea canephora) terhadap waktu perdarahan
pasca ekstraksi gigi.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi di bidang Kedokteran Gigi
terkait penggunaan ekstrak etanol kopi Robusta (Coffea canephora) dalam

penelitian-penelitian yang akan datang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Menambah alternatif modalitas bagi klinisi terkait penggunaan ekstrak
etanol kopi Robusta (Coffea canephora) dalam mengatasi perdarahan pasca

ekstraksi gigi.
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